SDM Lembaga Inkubator Bisnis BLKK PP Hidayatul Ummah dan

Jejarang alumni BLKK

SDM Tenant
Pra Inkubasi Inkubasi Pascalnkubasi
Survei: Melakukan 1. Sosialisasi: Kriteria Seleksi:

survei mendalam
terhadap alumni BLKK
untuk mengidentifikasi
minat, keterampilan, dan
ide bisnis yang dimiliki.

. Wawancara:

Melakukan wawancara
mendalam dengan calon
peserta untuk menggali
lebih dalam tentang
motivasi, tantangan, dan
harapan mereka.

. Analisis SWOT:

Melakukan analisis
SWOT terhadap masing-
masing calon peserta
untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman
bisnis mereka.

Melakukan sosialisasi
program inkubasi
melalui berbagai
saluran, seperti media
sosial, website BLKK,
dan acara-acara
kampus.

2. Informasi yang
Jelas: Menyediakan
informasi yang jelas
dan lengkap tentang
program inkubasi,
termasuk manfaat,

3.0pen
House:
Mengadakan
open  house
untuk
memberikan
kesempatan
kepada calon
peserta untuk
bertanya dan
berinteraksi
langsung
dengan tim
inkubasi.

durasi, dan persyaratan.

1)

2)

3)

Menetapkan kriteria
seleksi yang jelas,
seperti motivasi,
potensi bisnis, dan
kesesuaian dengan
program inkubasi.

Tes Potensi:
Melakukan tes
potensi wirausaha
untuk mengukur
minat, kreativitas, dan
kemampuan
pemecahan masalah
calon peserta.

[JWawancara:
Melakukan
wawancara untuk
mengkonfirmasi
informasi yang telah
diperoleh dan menilai
keseriusan calon
peserta.

Bunynpuad Jnpnasesul

Hexa helix (Akademisi, pelaku usaha, komunitas,pemerintah, media
dan Lembaga keuangan)




Program Inkubasi Lengkap dan Detail untuk Buyer Persona 1: Santri Muda Berpotensi
Tahap Pra-Inkubasi
1. Pemetaan Profil Calon Pelaku Usaha:
o Survei: Melakukan survei mendalam terhadap alumni BLKK untuk mengidentifikasi
minat, keterampilan, dan ide bisnis yang dimiliki.
o Wawancara: Melakukan wawancara mendalam dengan calon peserta untuk
menggali lebih dalam tentang motivasi, tantangan, dan harapan mereka.
o Analisis SWOT: Melakukan analisis SWOT terhadap masing-masing calon peserta
untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bisnis mereka.
2. Penawaran Program Inkubasi:
o Sosialisasi: Melakukan sosialisasi program inkubasi melalui berbagai saluran, seperti
media sosial, website BLKK, dan acara-acara kampus.
o Informasi yang Jelas: Menyediakan informasi yang jelas dan lengkap tentang
program inkubasi, termasuk manfaat, durasi, dan persyaratan.
o Open House: Mengadakan open house untuk memberikan kesempatan kepada calon
peserta untuk bertanya dan berinteraksi langsung dengan tim inkubasi.
3. Seleksi Peserta Inkubasi:
o Kiriteria Seleksi: Menetapkan kriteria seleksi yang jelas, seperti motivasi, potensi
bisnis, dan kesesuaian dengan program inkubasi.
o Tes Potensi: Melakukan tes potensi wirausaha untuk mengukur minat, kreativitas,
dan kemampuan pemecahan masalah calon peserta.
o Wawancara: Melakukan wawancara untuk mengkonfirmasi informasi yang telah
diperoleh dan menilai keseriusan calon peserta.
4. Analisis Kebutuhan Tenant:
o Pemetaan Kebutuhan: Melakukan pemetaan kebutuhan masing-masing tenant
berdasarkan hasil survei dan wawancara.
o Penyusunan Rencana Pengembangan: Menyusun rencana pengembangan bisnis
yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing tenant.
5. Perjanjian Inkubasi:
o Penyusunan Kontrak: Menyusun kontrak inkubasi yang jelas dan mengikat,
meliputi hak dan kewajiban kedua belah pihak.
o Penandatanganan Kontrak: Melakukan penandatanganan kontrak dengan masing-
masing tenant yang terpilih.
Tahap Inkubasi
1. Pelatihan:
o Pelatihan Teknis: Memberikan pelatihan teknis yang relevan dengan bidang usaha
masing-masing tenant, seperti produksi, pemasaran, dan keuangan.
o Pelatihan Kewirausahaan: Memberikan pelatihan tentang dasar-dasar
kewirausahaan, pengembangan bisnis, dan manajemen keuangan.
o Pelatihan Soft Skills: Memberikan pelatihan tentang komunikasi, kepemimpinan,
dan negosiasi.
2. Pendampingan:
o Mentor: Menugaskan mentor yang berpengalaman untuk memberikan pendampingan
secara individual kepada masing-masing tenant.
o Konsultasi Berkala: Melakukan konsultasi berkala untuk memantau perkembangan
bisnis tenant dan memberikan arahan.
3. Business Sharing:
o Forum Diskusi: Mengadakan forum diskusi untuk berbagi pengalaman dan
pengetahuan antar tenant.
o Studi Banding: Mengadakan kunjungan ke perusahaan yang sukses untuk belajar
dari praktik terbaik.
4. Business Consulting:
o Konsultasi Spesialis: Menyediakan konsultasi dengan ahli di bidang tertentu, seperti
hukum, pajak, atau pemasaran.
5. Business Expo:



o Pameran Produk: Mengadakan pameran produk UMKM binaan untuk
memperkenalkan produk kepada masyarakat luas.
6. Business Matching:
o Menjembatani dengan Investor: Memfasilitasi pertemuan antara tenant dengan
calon investor.
o Kemitraan Strategis: Membangun kemitraan strategis dengan perusahaan besar
untuk membuka peluang pasar yang lebih luas.
7. Business Pitching:
o Pelatihan Pitching: Memberikan pelatihan tentang cara menyusun presentasi bisnis
yang efektif.
o Ajang Pitching: Mengadakan ajang pitching untuk memberikan kesempatan kepada
tenant mempresentasikan bisnis mereka kepada investor dan calon mitra.
Tahap Pasca-Inkubasi
1. Fasilitasi Pembiayaan Lanjutan:
o Pendampingan Pengajuan Pinjaman: Membantu tenant dalam mengajukan
pinjaman ke lembaga keuangan.
o Kemitraan dengan Investor: Membangun kemitraan dengan investor untuk
menyediakan modal ventura bagi tenant yang berpotensi.
2. Fasilitasi Pengembangan Lanjutan:
o Program Inkubasi Lanjutan: Menyediakan program inkubasi lanjutan bagi tenant
yang telah lulus dari program inkubasi awal.
o Akses ke Jaringan: Memberikan akses kepada tenant ke jaringan bisnis yang lebih
luas.
3. Fasilitasi Pengembangan Jejaring Usaha dan Kelembagaan:
o Komunitas Alumni: Membentuk komunitas alumni untuk saling mendukung dan
berbagi informasi.
o Kemitraan dengan Asosiasi Usaha: Membangun kemitraan dengan asosiasi usaha
terkait untuk memperkuat posisi bargaining tenant.
Catatan:
Program inkubasi ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi spesifik masing-masing
BLKK. Penting untuk melibatkan para stakeholder, seperti pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan
pelaku usaha, dalam perencanaan dan pelaksanaan program ini. Evaluasi secara berkala juga perlu
dilakukan untuk memastikan program inkubasi berjalan efektif dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
Untuk informasi lebih lanjut, Anda dapat menghubungi kami.
Apakah Anda ingin saya memberikan contoh rencana aksi yang lebih detail untuk setiap tahap
program inkubasi ini?
Data tambahan yang mungkin berguna:
e Anggaran yang tersedia: Untuk menentukan skala dan cakupan program inkubasi.
¢ Sumber daya manusia: Jumlah dan kualifikasi tenaga pengajar, mentor, dan staf
administrasi.
o Fasilitas yang tersedia: Ruang pelatihan, ruang kerja bersama, dan fasilitas pendukung
lainnya.
Dengan data-data tersebut, kita dapat merancang program inkubasi yang lebih spesifik dan efektif.



